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ABSTRACT

Effectiveness of Beluntas (Pluchea indica Less) Leaf Extract as an Inhibitory
Agent for the Growth of Staphylococcus aureus Bacteria

A LITERATURE REVIEW

Literature review

By Dwi Srirahayu*, Anthofani Farhan**, Hindyah Ike Suhariati***

Nosocomial infection is a major health problem for both developed and
developing countries. Nosocomial infections occur due to transmission of
pathogens from the hospital environment and their devices. Infection is usually
caused by bacteria and can attack various organs of the child's body system. One
of the bacteria that causes nosocomial infection is Staphylococcus aureus. This
bacterium has exceptional adaptability so that it can be resistant to many
antibiotics. Therefore, to overcome this we can use natural antibiotics, one of
which is the leaves of beluntas (Pluchea indica). Beluntas (Pluchea indica) leaves
contain alkaloids, flavonoids and tannins.

Objective: to determined the effectiveness of beluntas (Pluchea indica
Less) leaf extract as an inhibitory agent for the growth of Staphylococcus aureus
bacteria.

Design: Literature Review. Data source: Comprehensive electronic
database to retrieve data relevant to beluntas (Pluchea indica Less) leaf extract in
inhibiting the growth of Staphylococcus aureus bacteria.

Review methods: Major terms and phrases related to extracts, beluntas
leaves, Staphylococcus aureus bacteria and disc methods used in microbiological
research. Abstracts or complete texts from research journals are reviewed before
being included in the review according to inclusion criteria and quality
assessment using the Strobe guidelines.

Results: A total of 5 journals included this review. Beluntas leaf extract
could inhibit Staphylococcus aureus bacteria with various concentration series.

Conclusion: Beluntas (Pluchea indica Less) leaf extract had
antimicrobial effectiveness in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus at
each concentration.

Keywords: Antimicrobial, Beluntas Leaf Extract, Staphylococcus aureus



ABSTRAK

Efektivitas Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Less) sebagai Daya
Hambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Literatur

By Dwi Srirahayu*, Anthofani Farhan**, Hindyah Ike Suhariati***

Infeksi nosokomial merupakan masalah kesehatan utama bagi negara maju
maupun negara berkembang. Infeksi nosokomial terjadi karena penularan patogen
dari lingkungan rumah sakit dan perangkatnya. Infeksi biasanya disebabkan oleh
bakteri dan bisa menyerang berbagai sistem organ tubuh anak. Salah satu bakteri
yang menyebabkan infeksi nosokomial yaitu Staphylococcus aureus. Bakteri ini
memiliki kemampuan adaptasi yang luar biasa sehingga bisa resisten terhadap
banyak antibiotik. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut dapat
menggunakan antibiotik alami, salah satunya yaitu daun beluntas (Pluchea
indica). Daun beluntas (Pluchea indica) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid
dan tanin.

Tujuan : Mengetahui efektivitas ekstrak daun beluntas (Pluchea indica
Less) sebagai daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Desain : Tinjauan Literatur. Sumber data: Basis data elektronik yang
komprehensif untuk mengambil data yang relevan dengan ekstrak daun beluntas
(Pluchea indica Less) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus.

Metode tinjauan : Istilah dan frasa utama terkait dengan ekstrak, daun
beluntas, bakteri Staphylococcus aureus dan metode cakram yang digunakan
dalam penelitian mikrobiologi. Abstrak atau teks lengkap dari jurnal penelitian
ditinjau sebelum dimasukkan dalam meninjau sesuai dengan kriteria inklusi dan
penilaian kualitas menggunakan pedoman Strobe.

Hasil : Sebanyak 5 jurnal termasuk tinjauan ini. Ekstrak daun beluntas
dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus dengan berbagai seri
konsentrasi.

Kesimpulan : Ekstrak daun beluntas (Pluchea indica Less) mempunyai
efektivitas antimikroba dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus pada masing masing konsentrasi.

Kata Kunci : Daya Hambat, Ekstrak Daun Beluntas, Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Healthcare- Associated Infections (HAIs) atau Infeksi nosokomial
merupakan infeksi yang terjadi di rumah sakit. Sumber infeksi justru bisa
didapatkan dari tempat kesembuhan yaitu Rumah sakit. Populasi mikroorganisme
yang tinggi itu menyebabkan risiko tinggi penyebaran infeksi terjadi di Rumah
Sakit. Di lingkunganrumah sakit seperti perabotan rumah sakit, peralatan non
medis, udara, air, lantai bahkan pada makanan dan peralatan medis itu
mikroorganisme dapat hidup dan berkembang (Coroline, & Buntuan, Waworuntu
2016)

Prevalensi HAIs di rumah sakit seluruh dunia yang terkena infeksi
nosokomial yaitu pasien rawat inap kurang lebih ada 1,40 juta atau mencapai 9%.
Penelitian yang dilakukan oleh World Health Organization (WHO) menunjukkan
bahwa 14 negara yang berada di Timur Tengah, Eropa, Pasifik, dan Asia
Tenggara menunjukkan adanya Healthcare- Associated Infections (HAIs) sebesar
8,70% dari 55 Rumah Sakit. Prevalensi HAIs paling banyak di Asia Tenggara dan
Mediterania Timur yaitu sebesar 10% dan 11,80% sedangkan di Pasifik Barat
danEropa masing-masing sebesar 9% dan 7,70%  (Arbianti, Satyabakti &

Kurniawati, 2015)



Pada tahun 2015 hingga 2017 terjadi penurunan kejadian HAIs yaitu pada
tahun 2015 sebesar 0,24% kemudian pada tahun 2016 menjadi 0,21% selanjutnya
pada tahun 2017 menjadi 0,13%. Pada tahun 2017 kejadian HAIs yaitu sebesar
2% artinya angka itu berada dibawah nilai standar pelayanan minimum RSU Haji
Surabaya (RSU Haji Surabaya, 2017)Dari data tersebut tidak menutup
kemungkinan akan terjadi peningkatan angka kejadian HAIs jika tidak dilakukan
monitoring berkala.

Bakteri Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi ringan seperti
jerawat, bisul, impetigo, dan infeksi luka. Menurut Murwani (2017,
h.264)menyatakan bahwa Staphylococcus aureus adalah penyebab paling sering
dari mastitis kronik, walaupun dapat juga menyebabkan mastitis subklinis. Bakteri
persisten di dalam glandula mammae, saluran puting, pada lesi ambing dan
bersifat kontagius.

Berdasarkan penelitian Fadila (2019) menunjukkan bahwa adanya
antibiotik yang resisten terhadap bakteri Staphylococcus aureus diantaranya
adalah ampisilin  dan amoksilin. Selanjutnya ada penelitianJamilatun
(2019)menunjukkan adanya resistensi antibiotik fosfomycin terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.

Seiring dengan peningkatan kejadian infeksi dan resistensi terhadap
bakteri ~ Staphylococcus aureus. World Health  Organization telah
merekomendasikan untuk mulai mencari antibiotik baru dan alternatif lain,
contohnya yaitu pengobatan dengan menggunakan obat dari tanaman tradisional.
Di Indonesia memiliki banyak tanaman yang bisa digunakan sebagai bahan

pengobatan. Beberapaekstraketanol dauntanaman berikut memiliki aktivitas



antibakteriterhadap Staphylococcusaureus sepertiekstrak daunpandan (Pandanus
amaryllifolius Roxb)(Aini dan Mardianingsih, 2014)ekstrak kulitbatang tanaman
cempakakuning (M. Champacal.) (Dewa, Made dan Komang, 2019)

Tanaman beluntas (Pluchea Indica)merupakan tanaman yang memiliki
potensi sebagai antibakteri dan tersebar luas di Indonesia. Tanamn yang
mengandung tanin, alkaloid, minyak atsiri, natrium, flavonoid, magnesium, asam
lorogenik, kalium, dan fosfor kemudian senyawa tanin dan flavonoid juga terdapat
pada akar ini merupakan tanaman yang berasal dari suku Astaraceae(Agoes, 2010)

Menurut Ida (2017)menyatakan bahwabakteri Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis dan propionibacteerium acne dapat dihambat oleh
ekstrak daun beluntas (Pluchea Indica). Kemampuan menghambat bakteri ini
dikarenakan adanya zat/ senyawa alkaloid, flavonoid dan tanin. Ini dikuatkan oleh
penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2014)menyatakan juga bahwa bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherecia coli dapat dihambat oleh ekstrak etanol
daun beluntas (Pluchea Indica).

Berdasarkan penelitian dan uraian diatas makapeneliti tertarikuntuk
meneliti lebihlanjut mengenai kemampuan daunbeluntas (Pluchea Indica) dalam
menghambat bakteri Staphylococcusiaureus.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah estrak daun beluntas (Pluchea Indica)dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus?

1.2.2 Berapa konsentrasi ekstrak daunbeluntas (Pluchea Indica) yangmampu
menghambatbakteri Staphylococcusaureus?

1.3 Tujuan Penelitian



1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui kemampuan ekstrak daun beluntas (Pluchea Indica)
dalammenghambat bakteri Staphylococcus aureus.
1.3.2 Tujuan Khusus

Mengidentifikasi kemampuan terbaik terhadap bakteri Staphylococcus
aureus yangdapat dihambat oleh ekstrak daun beluntas (Pluchea Indica).
1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian inidiharapkan mampu memberi pengetahuan kepada masyarakat
bahwa bakteri Staphylococcus aureus dapat dihambat oleh tanaman beluntas
karena memiliki sifat antibakteri alami seperti senyawa alkaloid dan flavonoid.
Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk referensi
penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat mengetahui
kemampuan ekstrak daunbeluntas (Pluchea indica) dalam menghambat
pertumbuhanbakteri ~ Staphylococcusaureusberdasarkan  perlakuan uji  yang

dilakukan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Beluntas (Pluchea indica)
2.1.1 Kilasifikasi Tanaman
Klasifikasi tanaman beluntas (Pluchea indica) menurut Fitriansyah

(2018)sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magniliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas . Asteridae
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Pluchea
Spesies : Pluchea indica

2.1.2 Morfologi Daun Beluntas (Pluchea indica)

Tumbuhan beluntas merupakan tanaman berbentuk perdu,
tingginya 1-1,5 m. Batang bulat, berkayu, dan bercabang. Daunnya
tungggal, bulat lonjong, tepinya rata, ujungnya runcing, berbulu halus,
panjang kurang lebih 3,8-6,4 cm, lebarnya 2-4 cm, permukaan menyirip,
berwarna hijau. Bunga warna putih kekuningan, putiknyaberbentuk jarum,

panjang kura lebih 6mm, berwarna hitam kecoklatan. Buahnya berukuran



kecil dan berwarna coklat. Berbiji kecil dan coklat keputih- putihan.

Kemudian akarnya tunggang dan bercabang Herbie, (2015)

Gambar 2.1 Tanaman Beluntas (Asni, 2020)

2.1.3 Kandungan Kimia Daun Beluntas (Pluchea indica)

Kandungan kimia yang ada dalam tanaman beluntas (Pluchea
indica) adalah flavonoid, alkaloid, minyak atsiri, tanin, asam klorogenik,
kalium, natrium, fosfor, dan magnesium (Agoes, 2010)

a. Alkaloid

Alkaloid adalah siklik ataau tersier, amina sekunder yang terkandng
dalam basa organik. Alkaloid termasuk dalam golongan senyawa basa
bernitrogen yang heterosiklik dan terdapat pada tumbuhan. Protein sel
bakteri didenaturasi oleh antibiotik merupakan mekanisme kerja alkaloid
(Sari et al., 2011)

Dilihat dari segi farmasi alkalodberupa hewan, tanaman, jamur
maupun bakteri bisa disebut dengan senyawa alam (natural produk).
Tetapi dalam tanaman merupakan distribusi dan kandungan terbesar.
Alkaloid dapat dibagi dalam 2 bentuk, yaitu dalam bentuk basa/ bebas dan

bentuk garam. Alkaloid yang mudah larut dengan pelarut organik seperti



kloroform atau eterdisebut alkaloid basa, Sedangkan senyawa yang mudah
larut dalam air disebut alkaloid garam.

Dalam tumbuhan alkaloid biasanya dalam bentuk asam organik atau
asam hidroklorida dan dalam bentuk garam. Saat mengambil sari dari
tumbuhan, bahan harus dihaluskan sampai menjadi serbuk sehingga
memudahkan pelarut menembus kedalam sel.

Flavonoid

Flavonoid adalah suatu senyawa metabolit sekunder yang ada
didalam tumbuhan, termasuk salah satunya golongan fenol. Hampir di
semua bagian tumbuhan termasuk akar, daun, kayu, biji dan kulit terdapat
kandungan flavonoid. Membentuk senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler dan terlarut sehingga bisa merusak membran sel bakteri
kemudian diikuti dengan keluarnya senyawa yang ada didalam sel
merupakan mekanisme kerja dari senyawa flavonoid (Ngajow et al., 2013)

Flavonoid adalah senyawapolifenol jadi memiliki sifat kimia
senyawafenol vyaitu sedikit asam dan bisa larut dalambasa
karenamerupakan senyawa polihidroksi (gugushidroksil), makabersifat
polarseperti butanol, metanol, aseton, atenol dan air.

Minyak Atsiri

Aroma pada tumbuhan biasanya didapatkan minyak atsiri. Beberapa
tumbuhan memiliki karakteristik tertentu, seperti komponen volatil yang
dimiliki oleh minyak atsiri. Karbonil dan gugus hidroksil (-OH) yang ada
didalam minyak atsiri umumnya memiliki sifat sebagai antimikroba

(Muchtaridi, 2016)



2.2

Tanin

Tanin  merupakan memiliki beberapa khasiat seperti untuk
antioksidan, antibakteri dan astringen. Tanin terdiri dari beberapa senyawa
fenol yang sukar mengkristal dan sukar dipisahkan, biasanya disebut
dengan komponen zat organik yang kompleks (Malangngi, 2018).

Tanin berguna untuk antibakteri dan antioksidan. Gugus —OH yang
ada dalam tanin bisa berguna untuk antioksidan karena dapat menangkal
radikal bebas hidroksil, superoksida, peroksida, oksida nitrit, peroksinitrit
dan hidrogen peroksida (Septiana, 2014).

Bakteri Staphylococcus aureus

2.2.1 Klasifikasi Staphylococcus aureus

Menurut Syahrurahman et al., (2010) Klasifikasi Staphylococcus

aureus sebagai berikut:

Domain : Bacteria

Kingdom : Eubacteria

Ordo : Eubacteriales

Family : Micrococcaceae
Genus . Staphylococcus
Spesies . Staphylococcus aureus

2.2.2 Morfologi Bakteri Staphylococcus aureus

Bakteri yang sangat patogen di dunia kesehatan dan dapat
membuat infeksi berat pada individu yang sehat adalah bakteri
Staphylococcus aureus. Bakteri S. aureusini memiliki ciri- ciri berbentuk

bulat (cocus),bersifat Gram positif, memiliki diameter sekitar 0,7-0,9 um,



tidak motil, tidak berspora, fakultatif anaerob, koloni berbentuk khas

seperti buah anggur (Adirestuti, Abdulbasith & Puspadewi, 2017).

Gambar 2.2. Bakteri Staphylococcus aureus(Rahmi et al., 2015)
2.2.3 Patogenesis Staphylococcus aureus
Penyakit pada manusiayangdisebabakan oleh
bakteriStaphylococcus aureus dapat masuk karena pengaruh toksik yang
dihasilkan oleh bakteri tersebut. Infeksi dapat terjadi mulai dari koloni
patogen tubuh manusia, kemudian menular dari tangan ke area bagian
tubuh yang dapat dimasuki bakteri. Bakteri ini juga menyebabkan infeksi
yang terjadi pada pasien yang dirawat di rumah sakit atau biasa disebut
nosokomial. Pada infeksi kulit Staphylococcus aureus akan berbentuk
abses, dari ini organisme akan menyebar secara hematogen (Soedarto,
2015).
2.2.4 Jenis Infeksi yang disebabkan olehStaphylococcus aureus
Beberapa jenis infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus adalah impetigo, folikulitis dan furuncle.
a. Impetigo
Impetigo merupakan infeksi kulit yang disebabkan oleh S.aureus

atau Streptococcus pyogene dan dapat juga disebabkan oleh Methicilin-
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resistant S.aureus (MRSA). Impetigo merupakan salah satu klasifikasi dari
pioderma, yang menyerang lapisan epidermis kulit. Impetigo biasanya juga
mengikuti trauma superfisial dengan robekan kulit dan paling sering
merupakan penyakit penyerta (secondary infection) dari pediculosis,
skabies, infeksi jamur (Aryunisari, 2013)

Impetigo kontagiosa atau kruktosa dan impetigo bulosa. Impetigo
kontagiosa/ kruktosa umumnya disebabkan oleh Streptococcusgrup A,
namun yang terjadi sekarang lebih banyak disebabkan oleh S.aureus,
gejala dari impetigo jenis ini adalah adanya kumpulan cairan yang
sudahmengering tanpa disertai gelembung. Impetigo bulosa disebabkan
oleh organisme tunggal yakni S.aureus, impetigo bulosa biasanya sering
menyerang anak dan bayi yang gejalanya berupa gelembung cairan pada
tubuh yang mudah pecah (Rizani, Djajakusumah, dan Sakinah, 2013)

Folikulitis

Folikulitis adalah bentuk pioderma superfisial pada folikel rambut
dan di Klasifikasikan berdasarkan kedalamannya menjadi folikulitis
superfisial dan profunda. Berdasarkan penyebabnya, folikulitis dapat
disebabkan olehinfeksi (bakteri, virus, jamur atau parasit) atau penyebab
non-infeksi, seringnya karena hasil trauma folikular, peradangan atau
oklusi. Dari berbagai penyebab, folikulitis paling sering terjadi akibat

infeksi dari Staphylococcus aureus (Sinta et al., 2018).
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Furuncle

Furuncle atau furunkulosis merupakan nodul peradangan yang
dalam yang muncul disekitar folikel rambut, biasanya berasal dari
folikulitis superfisial dan seringnya berkembang menjadi abses. Faktor
predisposisi terjadinya furunkel adalah adanya koloni Staphylococcus
aureus yang kronikdi hidung, aksila atau perineum, gesekan yang
diakibatkan oleh kerah baju dan ikat pinggan, obesitas, higenitas yang
buruk, rusaknya kemampuan bakterisidal, rusaknya kemampuan
kemotaksis, sindroma hiperglobuli-E, dan diabetes melitus (Sinta et al.,

2018).

2.2.5 Pengobatan Infeksi Staphylococcus aureus

Pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus
aureus pada penyakit furuncle biasanya diobati dengan antibiotik yang
tepat seperti penisilin, eritomisin dan clindamicin (Barakabah et al., 2017).
Penyakit impetigo jenis kontagiosa pengobatannya dengan memberikan
salep antibiotik seperti contoh asam fusidat, basitrasin, dan mupirosin
(Menaldi, 2015). Pengobatan penyakit folikulitis sama halnya seperti
pengobatan penyakit impetigo kontagiosa yaitu dengan pemberian krim
atau salep asam fusidat (Kurniawan, Nababan, & Lakswinar, 2012).

Selain pengobatan menggunakan berbagai macam antibiotik kimia,
penyakit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus dapat
disembuhkan menggunakan bahan-bahan alami. Bahan- bahan alami
tersebut tentunya bisa didapatkan dari tumbuhan dan hewan. Didalam

tumbuhan biasanya terkandung berbagai senyawa seperti alkaloid,
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flavonoid, tanin, natrium, kalium, magnesium, dan fosfor. Diantara
senyawa- senyawa kimia tersebut ada beberapa kandungan senyawa yang
membantu mengobati penyakit akibat Staphylococcus aureus seperti
alkaloid, flavonoid dan tanin.

Mekanisme kerja senyawa alkaloid sebagai antibakteri yaitu
dengan cara mengganggu komponen penyusun lapisan dinding
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga dinding sel tidak dapat terbentuk
dengan utuh dan akhirnya menyebabkan sel mati. Mekanisme kerja
senyawa flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan cara menghambat
fungsi membran sel. Mekanisme flavonoid menghambat fungsi membran
sel adalah membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan
terlarutsehingga bisa merusak membran sel bakteri dan bersamaan dengan
keluarnya senyawa intraseluler. Mekanisme senyawa tanin mmiliki sifat
antibakteri yaitu dengan cara mempresipitasi protein. Tanin memiliki
aktivitas antibakteri yang berhubungan denganmenginaktifkan enzim dan
mengganggu kerja transpor protein pada sel bagian dalam. Tanin juga
mempunyai target pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan
dinding sel menjadi kurang sempurna. Hal ini mengakibatkan bakteri
menjadi lisis karena tekanan fisik dan osmotik sehingga sel bakteri akan
mati.

Simplisia

Simplisia adalah bahan alami yang digunakan sebagai obat, belum

mengalami pengolahan apapun, umumnya dalam keadaan Kkering,

langsung digunakan sebagai obat dalam sediaan galenik tertentu atau
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digunakan sebagai bahan dasar untuk memperolen bahan baku obat
(Kepmenkes RI, 2017).Menurut Herbie (2015) simplisia dibagi menjadi
tiga golongan yaitu:
2.3.1 Simplisia Nabati
Simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian tanaman, eksudat
tanaman atau gabungan antara ketiga komponen tersebut. Eksudat
tanaman adalah isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau
dengan cara tertentu sengaja dikeluarkan sel didalamnya. Eksudat tanaman
dapat berupa bahan nabati atau zat lainnya yang dengan tertentu
dipisahkan atau diisolasi dari tanamannya. Simplisia tanaman obat
termasuk dalam simplisia nabati.
2.3.2 Simplisia Hewani
Simplisia yang dapat berupa hewan utuh atau zat berguna yang
dihasilkan oleh hewan dan belum berupa bahan kimia murni, contohnya
minyak ikan dan madu.
2.3.3 Simplisia Pelikan atau Mineral
Simplisia berupa bahan pelikan atau mineral yang belum diolah
dengan cara sederhana dan belum berupa bahan kimia murni seperti
serbuk tembaga dan serbuk seng.
2.4  Ekstraksi
Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan zat aktif melalui
proses ekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelarut yang digunakan

diuapkan kembali sehingga zat aktif pada ekstrak menjadi pekat. Bentuk
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dari ekstrak yang dihasilkan dapat berupa ekstrak kental dan ekstrak

kering tergantung jumlah pelarut yang diuapkan (Marjoni, 2016).
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Menurut Farmakope Indonesia (2015), ekstrak dibagi menjadi:

2.4.1. Ekstrak Cair

Merupakan ekstrak hasil penyarian bahan alami dan masih

mengandung pelarut.

2.4.2. Ekstrak Kental
Merupakan ekstrak yang telah mengalami proses penguapan dan
tidak mengandung cairan penyari lagi, tetapi konsistensinya tetap cair pada
suhu kamar.
2.4.3. Ekstrak kering
Merupakan ekstrak yang telah mengalami proses penguapan dan
tidak mengandung cairan penyari lagi dan mempunyai konsistensi padat
(kering).Ekstraksi  merupakan proses pemisahan komponen dari
campurannya menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi
dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa
dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman (Mukhriani, 2014).
Beberapa metode ekstraksi yang sering digunakan adalah sebagai
berikut:
a. Ekstraksi cara dingin
Metode ektraksi ini cocok digunakan untuk simplisia yang mudah
rusak akibat proses pemanasan. Metode ekstraksi dingin ini memiliki
keuntungan dalam proses ekstraksi total yaitu memperkecil kemungkinan
terjadi kerusakan pada senyawa yang terdapat pada sampel. Selain itu

ektraksi dingin kemungkinan banyak senyawa yang terekstraksi, meskipun
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beberapa senyawa memiliki kelarutan terbatas dalam pelarut ekstraksi
pada suhu kamar (Nurhasnawati & Handayani, 2017).
Maserasi

Maserasi adalah proses ekstraksi yang dilakukan dengan cara
merendam simplisia dalam pelarut selama waktu tertentu, pada temperatur
kamar dan terlindungi dari cahaya matahari langsung. Secara sederhana
proses ekstraksi ini dapat disebut juga “perendaman” karena proses ini
hanya dilakukan dengan merendam sampel tanpa melalui proses lain
kecuali pengocokan (bila diperlukan). Proses maserasi biasanya dilakukan
pada suhu antara 15°C-20°C dalam waktu 3 hari sampai zat aktif yang
dikehendaki larut. Prinsip kerja maserasi adalah proses melarutnya zat
aktif berdasarkan sifat kelarutannya dalam suatu pelarut.

Pelarut yang digunakan akan menembus dinding sel dan kemudian
masuk kedalam sel tanaman yang ada senyawa atau zat aktif. Pertemuan
antara zat aktif dan pelarut akan terjadi proses pelarutan dimana zat aktif
atau senyawa akan terlarut dalam pelarut. Pelarut yang bisa digunakan
untuk maserasi adalah air, etanol, etanol-air atau eter. Pilihan utama untuk
pelarut pada maserasi adalah etanol karena etanol memiliki beberapa
keunggulan sebagai pelarut pada proses maserasi diantaranya yaitu etanol
bersifat lebih selektif, dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur,
bersifat non toksik (tidak beracun), etanol bersifat netral, memiliki daya
absorbsi yang baik, dapat bercampur dengan air pada berbagai

perbandingan, panas yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit, dan
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etanol dapat melarutkan berbagai zat aktif dan meminimalisir terlarutnya
zat pengganggu seperti lemak (Atun, 2014).

Perkolasi

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai
sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses ini
terdiri dari tahap pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap

perkolasi sebenarnya (Pratiwi, 2010).

Ekstraksi cara panas

Metode ekstraksi cara panas adalah proses ekstraksi yang
digunakan untuk mendapatkan senyawa yang diinginkan. Metode ini
sangat baik untuk memperoleh hasil ekstrak yang banyak tetapi
menggunakan pelarut yang lebih sedikit. Waktu yang digunakan dalam
proses ekstraksi ini lebih cepat dan sampel yang diekstraksi dengan cara
sempurna karena dilakukan berulang — ulang (Nurhasnawati & Handayani,
2017)
Refluks

Refluks merupakan metode ekstraksi panas dengan teknik
penyulingan (destilasi) dan simplisia yang digunakan direndam dalam
surven air dan langsung dipanasi. Umumnya dilakukan pengulangan
proses pada residu pertama sampai 3 hingga 5 kali sehingga dapat

termasuk proses ekstraksi sempurna (Departemen Kesehatan, 2000).
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2) Dekok
Metode ini merupakan proses ekstraksi yang menggunakan pelarut
air dengan suhu 90°C dengan waktu kurang lebih 30 menit (Departemen
Kesehatan, 2000).
3) Infus
JuCara infus merupakan metode ekstraksi menggunakan pelarut
air dengan suhu penangas air (wadah infus tercelup dalam penangas air
yang mendidih), dengan suhu sekitar 96-98°C) dengan waktu selama 15-
20 menit (Departemen Kesehatan, 2000).
2.5  Uji Aktivitas Antibakteri

Antibakteri adalah suatu senyawa yang dalam konsentrasi kecil mampu
menghambat bahkan membunuh proses kehidupan suatu mikroba (Jawetz et al.,
2007). Uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan berbagai metode, yaitu
metode difusi dan dilusi (Jawetz et al., 2007).

2.5.1 Metode difusi
a. Metode disc diffution(tes Kirby and Bauer)

Metode ini digunakan untuk menentukan aktivitas bakteri. Media yang
digunakan dalam metode ini memakai Mueller-Hinton agar (MHA). Metode
difusi ini merupakan cara pengujian kepekaan antibiotik dengan meletakkan
lempengan antibakteri pada media yang sudah ditanami oleh mikroorganisme.
Lempengan antimikroba tersebut akan berdifusi pada media agar yang
ditumbuhi oleh bakteri.

Zona (daerah) jernih disekeliling cakram kertas (paper disc)

mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen
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antimikroba pada permukaan media agar (Pratiwi, 2012). Terbentuknya zona
jernih tersebut disebabkan oleh karena senyawa antimikroba berdifusi kedalam
media agar dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan dapat disebut
zona hambat, sedangkan media agar yang ditumbuhi oleh bakteri akan terlihat
keruh. Setelah dilakukan inkubasi, diameter zona hambat yang jernih disekitar
cakram diukur menggunakan penggaris untuk mengetahui kekuatan inhibisi obat
melawan organisme uji.

Senyawa antibakteri bekerja dengan cara mengganggu dinding sel bakteri
sehingga mengakibatkan rusaknya pada dinding sel bakteri dan memudahkan
senyawa antibakteri untuk bisa berdifusi kedalam sel bakteri. Selain itu, senyawa
antibakteri juga bisa menembus membran sel sehingga bakteri akan mengalami
mutasi.

b. Metode E-Test

Metode ini digunakan untuk mengestimasi Kadar Hambat Minimum
(KHM) yaitu konsentrasi minimal suatu agen antibakteri untuk menghambat
pertumbuhan bakteri. Pada metode ini menggunakan strip plastik yang
mengandung antibakteri dari kadar terendah sampai tertinggi kemudian
diletakkan pada permukaan media agar yang telah ditanami bakteri.Dilakukan
pengamatan pada area atau zona jernih yang terbentuk menunjukkan kadar agen
antibakteri yang menghambat pertumbuhan bakteri pada media agar (Pratiwi,
2012).

C. Metode Ditch-plate teghnique
Pada metode ini menggunakan sampel uji berupa agen antibakteri yang

diletakkan pada parit yang dibuat dengan cara memotong media agar dalam
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cawan petri pada bagian tengah secara membujur dan bakteri uji maksimal 6

macam digoreskan ke arah parit yang berisi agen antibakteri (Pratiwi, 2012).

d.

Metode Cup-Plate teghnique

Metode cup- plate ini hampir sama dengan metode disc diffusion yaitu

dengan cara membuat sumur pada media agar yang telah ditanami dengan

bakteri dan pada sumur diberikan agen antibakteri yang akan diuji (Pratiwi,

2012).

2.5.2

Metode Gradient-Plate teghnique

Pada metode ini konsentrasi agen antibakteri yang terdapat pada media
agar bervariasi dari 0 sampai maksimal. Media agar dicairkan kemudian
ditambahkan larutan uji. Campuran tersebut dituangkan kedalam cawan
petri lalu diletakkan pada posisi miring. Selanjutnya nutrisi kedua
dituangkan diatasnya. Plate diinkubasi selama 24 jam untuk
memungkinkan antibakteri berdifusi. Bakteri yang diuji maksimal 6
macam, digoreskan pada arah mulai dari konsentrasi tinggi ke rendah.
Hasil dihitung sebagai panjang total pertumbuhan bakteri maksimal yang
dibandingkan dengan panjang pertumbuhan hasil goresan (Pratiwi,
2012).

Metode dilusi

Metode dilusi dibagi menjadi dua yaitu dilusi cair (broth dilution) dan

dilusi padat (solid dilution). Metode dilusi padat dapat digunakan untuk

mengukur kadar hambat minimal atau kadar bunuh minimal dengan



21

menggunakan media padat (solid). Keuntungan menggunakan metode ini adalah
satu konsentrasi agen antibakteri yang diuji dapat digunakan untuk menguji
beberapa bakteri uji lain. Metode dilusi cair hampir sama dengan dilusi padat
hanya saja masih membuat seri pengenceran agen antimikroba pada media cair
yang ditambahkan dengan bakteri uji. Larutan uji antibakteri pada kadar terkecil
yang terlihat bening tanpa adanya pertumbuhan bakteri uji ditetapkan sebagai
kadar hambat minimal, sedangkan media cair yang terlihat bening setelah

dilakukan inkubasi ditetapkan sebagai kadar bunuh minimal (Pratiwi, 2012)
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BAB Il

METODELITERATURE REVIEW

3.1 Strategi Pencarian Literature
3.1.1 Framework yang digunakan
Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS framework.
a. Population/problem, populasi atau masalah yang akan di analisis.
b. Intervention, suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus perorangan
atau masyarakat serta pemaparan tentang penatalaksanaan.
c. Comparation, penatalaksanaan lain yang digunakan sebagai pembanding.
d. Outcome, hasil atau luaran yang diperoleh pada penelitian.
e. Study design, desain penelitian yang digunakan oleh jurnal yang akan di
review.
3.1.2 Kata kunci
Pencarian jurnal atau artikel menggunakan kata kunci dan boolean
operator (AND, OR NOT or AND NOT). Kata kunci (Keyword) yang digunakan
dalam literature review ini yaitu daya hambatANDekstrak daun beluntas
(Pluchea indica) ANDStaphylococcus aureus.
3.1.3 Database atau Search engine
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan tidak
dilakukan pengamatan secara langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang

didapat berupa artikel atau jurnal yang relevan dengan topik. Pencarian
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3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Tabel 3.1 Kriteria inklusi dan eksklusi
Kriteria Inklusi Eksklusi
Population/ | Jurnal Nasional dan Jurnal Nasional dan
Problem Internasional yang Internasional yang memiliki

berhubungan dengan topik
penelitian yaitu daya hambat
ekstrak daun beluntas terhadap
pertumbuhan bakteri
Staphylococcus Aureus.

topik sama melainkan ada
perbedaan didalamnya yaitu
metode yang digunakan
bukan metode cakram

Intervention

Faktor konsentrasi dan tindakan
penelitian

Faktor konsentrasi dan tindakan
yang menggunakan tambahan
senyawa atau antibiotik lain.

Bahasa

Bahasa dan bahasa

Indonesia

Inggris

Comparation

Tidak ada faktor pembanding

Outcome Adanya pembuatan berbagai | -
konsentrasi  ekstrak  daun
beluntas  terhadap  bakteri
Staphylococcus Aureus.

Study Design | Experimental -

Tahun Terbit | Artikel — atau  jurnal  vyang | -

diterbitkan 10 tahun kebelakang
dari tahun 2020

3.3

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi e-resources

perpusnas, google scholar menggunakan kata kuncidaya hambatAND ekstrak

Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas

daun beluntas (Pluchea indica)ANDStaphylococcus aureus, peneliti menemukan

1249 jurnal yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Jurnal penelitian tersebut

kemudian dilakukan skrining berdasarkan tahun terbit, bahasa Inggris dan bahasa

Indonesia didapatkan 719 jurnal. Jurnal yang tidak sesuai dengan kriteria inklusi

akan dilakukan eksklusi sehingga didapat 5 jurnal yang dilakukan review.
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Population
Pencarian menggunakan keyword melalui database Google Scholar,e-resources
Perpusnas dan Pubmed (n = 1249)

v

Intervention
Seleksi jurnal berdasarkan faktor konsentrasi dan tindakan penelitian (n=719)

v

Tahun Terbit dan Bahasa
Seleksi jurnal 10 tahun terakhir, menggunakan bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia (n = 210)

v

Comparation (n=24)

v

Outcome
Berbagai konsentrasi ekstrak daun beluntas (n=15)

v

Study Design

Dilakukan penelitian secara eksperimen (n=8)

y

Jurnal akhir yang dapat dianalisa sesuai rumusan masalah dan tujuan
(n=5)

Keterangan
n: Jurnal digunakan sesuai dengan kriteria yang dicari

Gambar 3.1 Diagram alur review jurnal

3.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi

Literature review ini menggunakan metode deskriptif dengan
mengelompokkan data-data hasil seleksi yang sesuai dengan hasil yang diukur
untuk menjawab tujuan. Jurnal penelitian yang sesuai dengan Kkriteria inklusi
kemudian dikumpulkan dan dibuat ringkasan jurnal meliputi nama peneliti, tahun

terbit,  judul, metode dan  hasil  penelitian  serta  database.
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Author Tahun | Volume, Judul Metode Hasil Penelitian | Database
Angka (Desain, Sampel, Variabel,
Instrumen, Analisis
Galuh 2017 | Vol 27, | Review study on antibacterial | D:Deskriptif Menghambat Pubmed
Dianita No 2 activity  of  cherry leaf | S: Purposive sampling
Fitri, Heli (Muntingia calabura) against | V:Ekstrak cery
Tistiana and Staphylococcus spp. and | I: Penggaris
Lilik Eka Salmonella spp. the most | A: Mengukur zona hambat
Radiati causing disease in livestock
Bella Agil |2018 | Vol 11, | Aktivitas Antibakteri Kombinasi | D:Eksperimental Menghambat Google
Agustin, No 2 Ekstrak Etanolik Daun Beluntas | S: Purposive sampling Schoolar
Nony (Pluchaea indica Less.) dan | V:Konsentrasi ekstrak etanol daun
Puspawaty, Meniran (Phyllanthus niruri L.) | beluntas dalam satuan persen
Rizal terhadap Bakteri Staphylococcus | I:Penggaris
Maarif aureus A:Diukur diameter zona hambat
Rukmana
Jessie 2016 | Vol 1, Identifikasi Metabolit Sekunder | D:Eksperimental IJEP Tidak | E-resources
Elviasari, No 5 Dan Uji Aktivitas Antibakteri | S: Purposive sampling menghambat perpusnas
Rolan Isolat Jamur Endofit Daun | V:Isolat jamur endofit dari daun | IJEH 1: Tidak
Rusli, Beluntas (Pluchea Indica (L.) | beluntas Menghambat
Adam M. Less.) I:Penggaris IJEH 2
Ramadhan A:Diukur diameter zona hambat Menghambat
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Ida Yuliani, | 2017 | Vol 6, | Pengaruh pH Terhadap Aktivitas | D:Eksperimental Menghambat | Google
Mirhansyah No 1 Antibakteri Ekstrak Etanol Daun | S: Purposive sampling Schoolar
Ardana, Beluntas (Pluchea Indica L) | V:Konsentrasi dan pH ekstrak
Dewi Terhadap Bakteri  Penyebab | etanol daun beluntas
Rahmawati Jerawat I:Penggaris

A:Diukur diameter zona hambat
Ratna 2013 | Vol 2, | Aktivitas Antibakteri Ekstrak | D:Eksperimental Menghambat Google
Radjani No 1 Etanol Daun Beluntas (Pluchea | S: Purposive sampling Schoolar
Sakti Manu Indica L.) Terhadap | V:Konsentrasi ekstrak etanol daun

Staphylococcus aureus, Bacillus
subtilis dan Pseudomonas
aeruginosa

beluntas dalam satuan persen
I:Penggaris
A:Diukur diameter zona hambat




HASIL

4.1 Hasil

BAB IV

DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Hasil karakteristik umum dalan penyeleksian studi (n=5)
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No | Kategori n | %

A | Tahun Terbit

1 ]2013 1 20

2 | 2016 1 20

3 |2017 2 40

4 12018 1 20
Total 5 100

B | Bahasa

1 | Indonesia 4 60

2 | Inggris 1 40
Total 100

C | Data Base

1 | Pubmed 1 20

2 | Google Schoolar 3 60

3 | E-resources perpusnas 1 20
Total 5 100

Tabel 4.2 Identifikasi hasil penelitian

No Authors Hasil

1 | Galuh Dianita Fitri,
Heli Tistiana and
Lilik Eka Radiati

Ekstrak daun beluntas memiliki daya hambat
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
sebesar 15,9 mm.

2 | Bella Agil Agustin,
Nony Puspawaty,
Rizal Maarif
Rukmana

Ekstrak etanol daun Beluntas dan Meniran
dengan konsentrasi dan perbandingan 0 : 1
merupakan ekstrak yang memiliki zona
hambat paling luas yaitu 18mm terhadap
bakteri Staphylococcus aureus.

3 | Jessie Elviasari,

Dari ketiga isolat jamur endofit hanya satu
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Rolan Rusli, Adam | jamur yang memiliki aktivitas menghambat
M. Ramadhan pertumbuhan bakteri uji tersebut yaitu ekstrak
isolat jamur endofit hitam 2 dengan daya
hambat sebesar 5,474 mm.

4 | Ida Yuliani, Perubahan pH mempengaruhi aktivitas
Mirhansyah antibakteri dan pH yang paling baik pada pH
Ardana, Dewi 5,5 dengan diameter zona bening pada bakteri
Rahmawati

Staphylococcus aureus sebesar 14,612 mm

5 | Ratna Radjani Sakti | Ekstrak etanol daun beluntas (Pluchea indica
Manu L.)dengan berbagai konsentrasi memberikan
diameter daya hambat antara 1,203-1,593 cm
terhadap Staphylococcus aureus.

4.2 Pembahasan

Bagian tanaman beluntas yang biasa digunakan untuk pengobatan adalah
daun. Kandungan senyawa kimia yang terkandung didalamnya dapat dipercaya
mampu mengobati penyakit, baik secara langsung dari tanamannya maupun
dijadikan produk obat terlebih dahulu.Dari 5 jurnal yang sudah direview
mengenai efektivitas ekstrak daun beluntas (Pluchea indica) sebagai daya hambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan hasil rata- rata ekstrak
daun (Pluchea indica) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureusdengan berbagai konsentrasi dan metode.

Data sekunder dari penelitian yang dilakukan oleh Galuh (2017) didapatkan
hasil bahwa ekstrak daun beluntas memiliki daya hambat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus sebesar 159 mm. Pada penelitian tersebut juga
mengidentifikasi adanya senyawa kimia seperti alkaloid, flafonoid, saponin dan
tanin. Ini dikuatkan oleh penelitian Ratna (2013) tentang uji ekstrak etanol daun
beluntas (Pluchea indica) dengan konsentrasi 12%; 24%; 36%; 48%; dan 60%

terhadap Staphylococcus aureus. Pada masing- masing kosentrasi menunjukkan
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diameter hambatan yang berbeda, pada konsentrasi 12% memiliki zona hambat
sebesar 1,2 cm; konsentrasi 24% sebesar 1,4 cm; Konsentrasi 36% 1,37 cm;
konsentrasi 48% sebesar 1,43 cm dan 60% sebesar 1,59 cm.Hal ini dikuatkan
oleh pernyataan Fitriansyah (2018) menyatakan bahwa daun beluntas (Pluchea
indica)memiliki senyawa alkaloid flavonoid dan fenol serta memiliki aktivitas
farmakologi sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan. Adanya sifat
antibakteri dalam daun beluntas (Pluchea Indica L) yang memiliki senyawa tanin
dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus.Mekanisme senyawa tanin
memiliki sifat antibakteri yaitu dengan cara mempresipitasi protein. Tanin
memiliki aktivitas antibakteri yang berhubungan dengan menginaktifkan enzim
dan mengganggu kerja transpor protein pada sel bagian dalam. Tanin juga
mempunyai target pada polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dinding sel
menjadi kurang sempurna. Hal ini mengakibatkan bakteri menjadi lisis karena
tekanan fisik dan osmotik sehingga sel bakteri akan mati.

Data sekunder dari Bella (2018) tentang ekstrak etanol daun beluntas
dan meniran dengan konsentrasi dan perbandingan 0 : 1 merupakan ekstrak yang
memiliki zona hambat paling luas yaitu 18mm terhadap bakteri Staphylococcus
aureus. Pada penelitian ini juga melakukan identifikasi golongan senyawa pada
tanaman beluntas dan meniran, didapatkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin dan tanin. Penelitian ini dikuatkan oleh Jessie (2016)dengan mengambil
isolat jamur endofit dari daun beluntas (Pluchea indica). Hasil isolasi jamur
endofit diperoleh tiga isolat. Pengujian identifikasi kandungan metabolit
sekunder ketiga isolat jamur endofit dilakukan secara kuantitatif. Ketiga isolat

jamur tersebut memiliki kandungan metabolit sekunder yang sama yaitu alkaloid
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dan fenol sedangkan untuk flavonoid diperoleh hasil negatif. Dari ketiga isolat
0-tersebut kemudian diuji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus
aureus. Dari uji tersebut didapatkan hasil bahwa isolat jamur endofit hitam 2
(JEH 2) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan
diameter zona hambat sebesar 5,474 mm sedangkan untuk isolat jamur endofit
putih (IJEP) dan isolat jamur endofit hitam 1 (IJEH 1) tidak dapat menghambat
bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Fitriansyah
(2018) menyatakan bahwa daun beluntas (Pluchea indica)memiliki senyawa
alkaloid flavonoid dan fenol serta memiliki aktivitas farmakologi sebagai
antibakteri, antiinflamasi, dan antioksidan. Berdasarkan hal tersebut, bakteri
Staphylococcus aureusbisa terhambat karena adanya senyawa alkaloid yang
terkandung dalam tanaman beluntas (Pluchea Indica). Daya antibakteri dari
alkaloid yaitu dengan cara mengganggu komponen penyusun lapisan dinding
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga dinding sel tidak dapat terbentuk
dengan utuh dan akhirnya menyebabkan sel mati.

Penelitian Ida (2017) yang melakukan uji pengaruh pH terhadap aktivitas
antibakteri ekstrak etanol daun beluntas(Pluchea indica L)terhadap bakteri
penyebab jerawat. Pada pengujian ini dilakukan uji pendahuluan dan penambahan
buffer.Pada uji pendahuluan dibuat beberapa konsentrasi yaitu 1%, 2%, 3%, 4%
dan 5%, didapatkan hasil daya hambat terbesar yaitu pada konsentrasi 5% dengan
zona hambat sebesar 9,72 mm sedangkan pada konsentrasi 1% tidak menunjukkan
adanya zona hambat. Kemudian untuk uji yang dilakukan dengan menambahkan
larutan buffer, pada pH 5,5 diperoleh zona hambat sebesar 14,61 mm sedangkan

pada pH 6,5 menunjukkan adanya zona hambat sebesar 12,13 mm. Hal ini
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dikuatkan oleh pernyataan Inggrid (2016) bahwa kestabilan flavonoid dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti pH dan temperatur. Dalam pengujian ini dapat dilihat
bahwa perbedaan pH dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri ekstrak daun
beluntas (Pluchea indica) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini dapat
dinyatakan bahwasenyawa flavonoid dan alkaloid tidak stabil terhadap perubahan
kimia seperti pH.Mekanisme kerja senyawa flavonoid sebagai antibakteri yaitu
dengan cara menghambat fungsi membran sel. Mekanisme flavonoid menghambat
fungsi membran sel adalah membentuk senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler dan terlarutsehingga bisa merusak membran sel bakteri dan
dibarengi dengan keluarnya senyawa intraseluler.Dapat disimpulkan bahwa
aktivitas antibakteri ekstrak daun beluntas (Pluchea indica) yang baik adalah
menggunakan pH 5,5.

Infeksi nosokomial seperti infeksi kulit yang disebabkan bakteri
Staphylococcus aureus bisa dicegah atau dikurangi dengan menggunakan daun
beluntas (Pluchea indica). Dalam daun beluntas memiliki senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin dan saponin yang sudah terbukti dapat menghambat bakteri
Staphylococcus aureus. Sehingga dapat dijadikan alternatif dalam mengurangi

infeksi nosokomial.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan literature review yang dilakukan didapatkan kesimpulan
bahwaekstrak daun beluntas (Pluchea indica) dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.
52  Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan mengenai literature review yang
dilakukan adalah:

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menentukan Kriteria inklusi dan
eksklusi lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini serta mencari
sumber jurnal baik nasional maupun internasional dari berbagai database
terpercaya.

2. Bagi masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan daun beluntas (Pluchea
indica) sebagai obat infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus

aureus.
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Review study on antibacterial activity of cherry leaf (Munfingia cala-
bura) against Staphylececcus spp. and Salmonella spp. the most causing
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ABSTERACT: This ressarch was conducted to know the potential activity of cherry leaf
(Munringia calabuwya) az an alternatrve medicime for dizeases causzad by the bacte-
na Staplgilococeis spp. and Salmenslla spp. The matenial of this study used some liter-
atura whach ralates to the papar's topic. The descriptrve mathod was nsed to explain and
describe the findings i the discuszion chapter. A study of the effectiveness of the cher-
1y leaf (Murringia calabura) was made with other natural anbibacterial sources such
as zitih leaf (Piper berle L) and beluntas leaf (Pluchesa indica L) The result of thi=
stundy showed that cherry leaf extract was an effective natural antibactenial source be-
cause 1t had the widast mhibited zone against Staphilecoccws spr. and Salmonsila spp.
which amowmted fo (19 pom and 377 mm respectively) az compared to beluntas leaf
(9.5 mom and 159 mm respectivaly) and =zirih leaf {16 mm and 17 mm respectrivaly). The
other sigmificant result showed that Mursingia salabwra was effective for duck
ezg hatchabality which amounted to E7.74%%. Thiz result was higher than chems-

cal antibactenal {30 81%%), beluntas leaf {44 05%%) and smih leaf (46.43%). From all the
Iiterature reviewed zbout widest inhibited zone of natural antibacterial activity such asz
cherry leaf, beluntas leaf and sirth leaf against Salmonella spp. and Staplplococes P

the zame extraction treatmoent was used. The result from the duck esg hatchere expan-

ment betwaen chemiczl antibacterial and natural antibactarial showead that they have the
szmme treztment and effect on duck ez incubation fime. I iz supgested that further re-
search 1= conduected to find out if the cherrv leaf can be used as an altematire natural
antibacterial for dizeases cavsed by other bacteria.

Kepwords: anfibacterial, chemical, natural, cherry legf bactsria

INTRODUCTION

Food comsumption 1z increasing

b Chandra (2016), cne good example
1= Indonesia m 2016 where beef meat

gach paszing wvear rapidly due fo m-
creasmg world population. Badan Pusat
Statistile (2013) reported that most of
the anmmal pr-::duu:t consumpion
merease happenad m X014 and 20135,
Although the demand for ammal
products iz on the mse, this coumtry still
has a low level of comsompton com-
parad with other nabions. A= explained

DRI 1021776/ ub gip 2017027 02.08

consumphon was only at 2.6]1 ke'GDEP 2
meager amount comparad  with
Argentina which consimed 535 kg/GDE.
Tha exizhing mmbalance betoresn supply
and demand of animal products has a
zignificant effsct on the conswmption
rate of the Indonesizn people. Thiz 1m-
phes that thiz coumfry mmst ncrezse the
lLivestock populaton to increzse the
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AKTIVITAS ANTIBAKTERT EKSTRAK ETANOL DATUN
BELUNTAS (Pluckes indica L..) TERHADAP Snrph}'lﬂmmu EUFELUS,
Bacillus subilie DAN Preudomonas aeruginosa

EATNA FADJANI SAKTI MANU
Faloiltas Farmasi TTBAYA
Fadjzmid4 XS erail com

Abserak - Beluntas (Fluchea indica L.) zebagal zalah =afn tamaman asli Indonesia
berpotenzl umtnk dikembanskzn sebagal anfibakier:. Penelfian o dilakukan
omiuk mengsfah konsenfrasi skstrak stamol daun beluntzs (Pluchsa imdica L)
vang memilik: dava antibakten terhadap Stapilococous aursus, Bacillus subsilis
dan Preudomonas aeruginesa. Bahan u)l vang digunskan zdalzh daun behmtas
vang dikenngkan diserbuk kemwodian dilzkukan proses maserasi demgan
modifika=1 yaihn dengan pengadukan zelama 1 jam dan perendamen selama 24
jam menggumzkam pelandt etzmeol 30%%. Ekstrak vang dipercleh, diop daya
antibakterinya dengan metode difiz a@: meneglmakaﬂ mim::ii-.?r cup. Konsentraz
larumnlyl vang digmnzakan adalab 12%, 24%, 36%%0, 43% dan 60% wick sshap
bakteri wji. Hazil penelitian meminjukkan dﬁtml; etanal daun belumtas (Pluchsa
indica L.) membsarkan dizmeter dava hambat antara 1,203-1,5%3 cm terhadap
Staphylococeus awrens; 1,051-1430 em terhadap Barcillus subsliz; dam 1,143
1,525 cm terhadap Preudowmonas aeruginosa.

Kata Kunci @ Pluchsa indica L., Staphylococcur awrews, Bacillur swbrilis,

rendomonas geruginosa, antbakieri.

Abseracet — Beluntas (Plucksa indica L) az a cne of plant onigin m Indomezia haz a
potential to be developed az an antibacterial The anm of this study 1= to datanmine
the concentration of ethanolic extract of beluntaz leaf (Fluches fedica L.) which
has ambbactenal action agammst Stapipdococcus aureus, Bacillur swbriliz and
Poeudomonas aeruginosa. Test maferial used 1= the dned leaf powdersd then
performed maceration procsssz with moeodification b stimmg for 1h owr and
sozking for 24 hou rs usmmg 80%% ethanol Extracts wers cbitzined, fested
antibacterial action by agar d.i.EFusi-:un method uwsmg cvlinder cup. The
concentration of test solution was 12%, 24%, 36%, 48% and &0%%: for sach of the
bactaria. The results showed that Eﬂnan-::-h-: EEI:IE.E'I: -::nf beluntaz laaf {Fluchea mdica
L) zives dizmeter of the mhibotion betesen 1.203-1.393 com  azamst
Staphylococcus aurens; 1.051-1 430 cm to Bacillus subtilis, and from 1.143-1.325
cm against Preudemonas asruginosa.

Keywords: Pluchsa imdica L., Staplplococcus awreus, Bacillus  swbeilis,

FPreudomonas asruginoza, antibactenzl.
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IDENTIFIKASI METABOLIT SEKUNDER DAN UJI AKTIVITAS
ANTIBAKTERI ISOLAT J4MUR ENDOFIT DAUN BELUNTAS
(PLUCHEA INDICA (L) LESS)

Jeszie Elviazari, Rolan Fusli, Adam M BEamadhan
Laboratorium Pewnslitian dan Pengembangan FARMAE 4 TROPLS, Fakultas
Farmazi, Univerzitas Mulowarman, Saomarinda, Ealimantan Timur

emugil: jessie_viasarii@yahoo.com

ABSTRACT

Cheer-sxploitation for obtaining sscondary metabolites from natural resouwrces can
cause the extimction of natwral resowces. The right solution iz though the
development of endophytic microber as producerzs of secondmy msiaboliter
Erndophytic fungi could potentially produce the secondary metabeliter the zome as
itr hozt. Ome of the medicingl plantz thar potential ar anfibacterial ic Pluchea
fndica (L.} Lezz, thus allowing the endopiptic fimgi isolated from Pluchea indica
(L) Lesz alse has the aruibacterial activity. The puwpose of this study were fo
identificarion of secondary metabolites, and activity test of secondary metabolites
produced by fimgi endophyte az an muibactsrial of endophntic fursi of Pluchea
ndica (L) Lezz. Amtibacterial activify tesf was wring agar diffision method arnd
papsy discs. Bacteria of test wused were Staphyvlococcus aureus, Staplylococcous
spidermidiz, Escherichia coli, and Prepdomona: aeruginesa The results of the
study were found three olates of endoplpetic fumei thar grow om the leaver of
Pluchea indica (L) Lezz. viz. White endopipitic fungl isolated black endoplpetic
Sumei isolated 1 and black emdopinitic fumei isolated 2. The cortent of secondary
metabolites from thres isolates of sndoplptic funei was phenols and alkaloids.
Ondy black endoplpctic funegi tolmted 2 war inhibited bacterial activity test with
inhikition on Staphylococous aureus, Staphylococcurs epideymidiz, Escherichia
coli, amd Prewdemornas asruginosa was 3474 won, 32080 won 3057 pow, and
3107 mm, respectively.

EKavwords: Endopintic fungi, autibacterial, recomdary metabalit, Pluchea indica
(L) Less.

ABSTEAK

Ekzploita=zi berlebthan untnk memperoleh metabolit sekondsr dan bahen alam
dapat menvebabkan kepunahan bahan alarn tersebut, sehinpga solusi vang tepat
yvartu melalm pengembanzan mikroba endofit ssbazal penghaszil metzholit
zalamder. Jammur endofit berpotenmsi menghasilkan metabolit selomder sepert
mmangmyva. Daun belumtas (Pluchsa indica (L) Lezs)) mermililkn aldivitas sebasga
antibzkteri, mzaka diduga dapat pula izolat jamwr endofit yanz terdapat dalam
jarmgan daun belonta: menghazillan maetabold selunder vang zama dengan

Jarnal Zains dan Eesshatan, 2014, Vol 1. Mo 5. 214
P-LEENT 23050267, e-J55N 2407-6082
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Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Etanolik Daun Beluntas
(Pluchaea indica Less.) dan Meniran (Phyllanthus niruri 1L.)
terhadap Bakteri Staphylococcus aureus

Antibacterial Activity Combination [ Ethanolic Ekstract Belwmias Leaf (Pluchaea indica Less, ) and
Meniran (Phyllanthus mirari ) Againis Staphylococcns aureus.

Bl Agil Mamy Hizal Masnif Rmkmans™
vy I r——— i@ i

ABSTRAK
acgponin, don riterpenokd Tafuan dari penelivian inl adaolaelh ek menpetabul adamva wloivinas ansibalzer slerrak
excmol ik dawn Belurror don Meniran terfadap baltent Staplilococeus aureis.

Mt elortraksi pams dismnakar delom perelition i maseras dengar mtomed D65, ol dan idertifikar hakter
Stapiyrlocecons cureny dergar meaia FIA (Fope! Sohrson Agar), pempecatan gram, wi keleloce, don wi keiclece.

rerhadap Staphylococes aureus. Kixrak exanolik dosus Belutas dorn Meninan poda perboandingas 10, 20 T 0, 72 2,
ez 1 - 1 dlenypar kowventraxd 30% erhudap halzeri Staphylococcmmrens dart rumal solir gdalal 10,67 s, |3 mm, [T
mm, [ 7 e, cave 20w, Elewtresk etarsolik dovmifeluntas diow Merirar pado perbarcdingan § -0, 200 0201 - 2, danid : 1

terhaday balterd Siaplplecoccusaureus bltur laboratorivm odelah 1T e, 1367 mm, 14 mm, 06,67 mm, oo 18 e,
vk evamvolibdan Belutas dar Merviran demgon perbondingan 0 1 mervipalbon elsiralk pang memi il zona hoawabar
poafing fuar terhadop baler] Stapliylococcus aureus dorl rurmalk saldr doe kulrer [ahonaroriom.

Koutw kwreci: Antibakierd, Fivirak stanelik doem Reluvtes don Meairan, Siaphyplocoorns aureus

ABSTRACT

Befuntars and Meniran a fraditional medicinal ploats compaounds containing oan allelodd, o icd, Frarim, Eogpesmir,
ard frigerpenoid. The purpose of deis siedy i@ o find the antibocierial aciivity extroct etanolill leaves Beluriox and leaves
Meriran of bacteria Stapkylococcus curens.

A method of extraction who uved in thiv revearch maceration esing ethanol 86 25 Irodation and dobearifiration
Brarteria Saaphylococous aureus b0 the medic VI (Fogel Jobason Agar), painting proms, fesf cofafave and fest
congrlare. Tevnimg methods have antibacterbal acriving difusion.

The research results show that etanolic exracts of Beluatas and Meniran leaves having aatibacterial activity of

Staphylococess ourens. Kovaet efanolil leaves Belunias and leoves Meniran from the compearison 120 200, 0 00 10 2,
a1 1 By concembration of the 50 %5 apainss bacteria Saaphpl ey o the hospatal were T67 mre, T s,
7 e, |7 oo, caod 210 mam. Etawmolic extract of Belumtes and Memivan leaves from ohe compoartsen (00 220, F- 0 10 2,

ard (1 | apaiest harteria Stapiylococrury aureuy laboratery cultvee respectively s T mm 1567 mw, 14 mm, 16,67 mom,
ared 1§ mm. Fianolic extract off Belurdas and Meniran leaves by comparisen (- 1 i entract Baving @ sone afstiroenr e

PENDAAULUAN aleh bakter, virus, jamur, dan mikrobia lainnya

Indonesia merupakon negara yang mempu-  (Muohaimin ef of, 2003, Berdasarkan penclitian
nyai iklim tropis dan lembah, Salah sate penya-  yang dilakukan olch Badan Keschatan Dunia
kit yang paling sering diderita olech masyarakat  (WHO) penyakit infeksi kulit Jdi Indonesia
di Indonsia adalah penyakil infeksi. Penyakil  mencapai 9,8%. Penyakit inficksi pada kolit di
imfeksi meropakan penyakit yang dischabkan  sechabkan oleh beberapa macam bakicri, salah
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PENGARUH pH TERHADAP AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTEAK FTANOL
DATUN BELUNTAS (Pluchen indica 1) TERHATDAP BAKTERT PENYEFBAB
JERAWAT

Ida Yuhiani, Mirhanzyah Ardana®, Dewi Rahmawati

Laboratorium Penslifian dan Pengembangzgan Kefarmasizn “Fammaka Tropis",
Fakultas Farmasi, Universitas hMulawarman, Samannda, Indonesia

*Email: nek Jeing il

ABSTRAK

Draun beluntas (Pluchea indica L) mernlila kandungan kimia antara lain alkaleod, flaveonod,
pelifencl, tanm moncterpen, sterol dan boinen. Kandungan di dalans daon belundas (Pluchea
indica L) membuat daun 1mi meruhla aktivifas antbakten terhadap baktenn gram posif
Semawa-semyawa tersebut tidak stabal terhadap perubabhan oksidasi, cahaya, dan perubahan
krmia Peanelitian mi bertupuan untuk mengetabni pengaroh pH terhadap alohvitzas antibakden
U1 terhaday aktmatas antibaktern dengan metode difizl agar mengzunakan buffer zitrat dam
fosfat pH 3.5 dan 6,5, Ha=l penelian meminukkan bahwa perabzhan pH berpengamb pada
aktmtas antlha]rtert aldmitas antibakten vang paling baik pada pH 3.5 denpan diameter
zona bening pada bakten Stophyloceccws awrews sebesar 14612 mem dan bakten
Staplpilococon:  epidevmiidiz: sebesar 14452 mm. E-Edzmubn untuk  bakienn
Propionibacteriu aone zebesar 5,349 mm pada pH 6,3.

Kata Kunei: Flavoneid, pH, Plucksa indica L

DOL: https:/doi ora/10.25026/mpe.wiil 269

PENDAHULTUAN
Jerzovat memupzkan  penvakat

tok=izitas selektif, artinva bzhwa suatn
obat berbzhava terhadap parzstt tstam

permmkzan kulit vang muncul pada zaat
kelemjar mmyak kulit  terlale  aktf
sehingga perni-pon kulit akan tersumbat
oleh tommbuman lemak vamg berlsbihan
sehimgza  baktsnn penyebab  jerawat
hemboh  didalamwna dan memacn
mflamzsi  Bakteri  tersebut  adalzh
Propionibacteriton acnes (Fahmu, 20130,
Jerawat dizebabakan olah bakten sehingza
diperinkan amtibakter:

Antibakteri adalah =zat yang
membuwmih ztau menskan perhambuhan
atan  reproduksi  bakter:i  Suato  zat
antibakten vang 1deal harus menuhila sifat

Frasseding of the & Mfulawermss Pharmacectioels Comfardndan

[EEx 16144775
Samarmds T-8 Movembar 2017

tidzak membzhayvakan tuan romsh
(hozpes). Aktrvitas senyawa anfibakteri
dipenranihi olsh pH, suohn, stzbilitas
semyawa terzsbut, jumlah bakfenn vang
ada, lamamya imkuobasi dan  aktreitas
metzbolizme bekteni I}:[admean, 2005).
Tumbuhan vyanz memiliki  akimatas
antibakten zdalzh daun belumias (FPluchsa
indica L).

Beluntas (Pluchea indica L)
merupakan szalah satn fzamaman  obat
tradizional yang cukup tersebar luzs da
Indonesiz. Daun  beluntzz  memuablo
kandungan kimia antara lam alkaload,
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